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Abstrak  

Persaingan bisnis yang semakin ketat di industri percetakan digital menuntut perusahaan untuk lebih cerdik dalam 

mengidentifikasi serta mempertahankan pelanggan yang mampu memberikan kontribusi secara berkelanjutan. Selama ini, PT 

RONIta Digital Printing menghadapi kendala operasional akibat ketergantungan pada proses penilaian subjektif, yang 

berisiko mengurangi tingkat ketepatan dan efisiensi dalam pengambilan keputusan strategis. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat memfasilitasi penentuan 

pelanggan potensial secara objektif, terstruktur, dan terukur. Metode Simple Additive Weighting (SAW) diterapkan dalam 

sistem ini dengan mempertimbangkan beberapa kriteria utama, meliputi total transaksi, frekuensi pembelian, volume pesanan 

(QTY), media, dan jenis orderan yang sesuai dengan data perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian sistem, alternatif atas 

nama Hilmawan berhasil menduduki peringkat pertama dengan nilai preferensi tertinggi sebesar 0.975. Selain itu, analisis 

sensitivitas terhadap bobot kriteria juga dilakukan guna mengevaluasi tingkat ketahanan peringkat ketika terjadi perubahan 

parameter, sehingga dampak dominasi dari setiap kriteria dapat dipahami secara mendalam. Sistem yang berhasil 

dikembangkan ini terbukti mampu menghasilkan rekomendasi pelanggan potensial yang akurat, transparan, serta memperkuat 

efektivitas pelaksanaan strategi pemasaran perusahaan. Hasil evaluasi melalui penyebaran kuesioner pengguna menghasilkan 

persentase kepuasan sebesar 96%, yang menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan ini telah bekerja dengan sangat 

baik, efektif, dan sudah sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan ini. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Analisis Sensitivitas Bobot, Pelanggan Potensial, PT 

RONIta Digital Printing.

1. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi, intensitas persaingan bisnis kian meningkat, menuntut perusahaan untuk menerapkan 

strategi yang efektif dalam mempertahankan kelangsungan operasional [8]. Bagi PT RONIta Digital Printing, 

perusahaan percetakan digital yang beroperasi sejak 2004, identifikasi pelanggan potensial merupakan strategi 

krusial untuk memperkuat posisi pasar. Namun, pengelolaan data pelanggan saat ini masih dilakukan secara 

manual dengan bantuan Microsoft Excel. Ketergantungan pada intuisi admin dalam memproses laporan penjualan 

harian menyebabkan proses identifikasi menjadi lambat, subjektif, dan rentan terhadap kesalahan, yang pada 

akhirnya menghambat efektivitas Customer Relationship Management (CRM) karena sering terjadinya salah 

sasaran dalam prioritas pelanggan [1]. 

Sebagai solusinya, diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web yang mengintegrasikan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dan analisis sensitivitas bobot untuk menghasilkan keputusan yang objektif. 

Metode SAW ditanamkan pada sistem untuk melakukan pembobotan dan perankingan berdasarkan lima kriteria 

rasio keuangan. Metode SAW digunakan karena proses penilaiannya yang sederhana, transparan, dan mampu 

melakukan perankingan alternatif secara cepat berdasarkan beberapa kriteria sekaligus. Sementara itu, analisis 

sensitivitas bobot diterapkan untuk menguji kestabilan peringkat pelanggan terhadap perubahan bobot kriteria 

guna mengantisipasi perubahan kebijakan manajemen.  

Relevansi metode ini juga telah dibuktikan oleh berbagai penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, Sativa et al. 

(2024) berhasil mengimplementasikan metode SAW berbasis web untuk meningkatkan akurasi penilaian guru 
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terbaik, sementara Setyani dan Sipayung (2023) menerapkan metode waterfall dan SAW untuk seleksi siswa 

berprestasi dengan peningkatan akurasi perhitungan hingga 100%. Lebih lanjut, efektivitas metode SAW dalam 

meminimalkan kesalahan manusia juga dikonfirmasi oleh penelitian Aldisa et al. (2022) untuk pemilihan sales 

terbaik, serta Sukiakhy et al. (2021) pada pemilihan karyawan terbaik. Pendekatan ini juga dikembangkan melalui 

metode hibrida, seperti yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2025) yang mengombinasikan SAW dan Weighted 

Product (WP), serta Kurniawan et al. (2022) yang menggunakan SAW dalam analisis fundamental laporan 

keuangan untuk investasi saham.  

Pendekatan ini terbukti mampu menyederhanakan kompleksitas kriteria melalui pembobotan yang transparan. 

Kendati demikian, sebagian besar sistem yang ada belum sepenuhnya mengakomodasi dinamika kebijakan 

manajemen perusahaan yang dapat berubah sewaktu-waktu. Kesenjangan utama pada penelitian terdahulu terletak 

pada terbatasnya analisis terhadap stabilitas hasil peringkat ketika terjadi perubahan prioritas kriteria. Sehingga 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut melalui implementasi sistem berbasis web yang 

mengintegrasikan metode SAW dengan analisis sensitivitas bobot. Perbedaan utama terletak pada analisis 

sensitivitas bobot untuk menguji kestabilan peringkat pelanggan terhadap perubahan prioritas kriteria, yang 

memungkinkan perusahaan mengantisipasi perubahan kebijakan manajemen secara dinamis dan objektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pendukung keputusan yang mampu memberikan rekomendasi 

pelanggan potensial secara akurat, objektif, dan transparan bagi PT RONIta Digital Printing. Dengan 

mengotomatisasi proses evaluasi yang sebelumnya manual, sistem ini diharapkan mampu meningkatkan 

efektivitas strategi pemasaran dan memperkuat hubungan strategis dengan pelanggan yang paling berkontribusi 

bagi perusahaan. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis yang diawali dengan studi literatur untuk 

menyusun landasan teori. Selanjutnya, observasi dan wawancara langsung ke lokasi, pengumpulan data transaksi 

pelanggan dari PT RONIta Digital Printing dilakukan berdasarkan lima kriteria utama (total transaksi, frekuensi 

order, volume pesanan, media, dan jenis orderan) yang diekstraksi ke dalam database MySQL. Dari data tersebut, 

dilakukan analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional serta perancangan untuk basis data yang digunakan. 

Tahap berikutnya adalah implementasi aplikasi berbasis web memanfaatkan PHP, MySQL, Apache, serta 

HTML/CSS/JavaScript. Di dalam sistem ini, algoritma Simple Additive Weighting (SAW) diotomatisasi untuk 

memproses normalisasi, perhitungan nilai preferensi, hingga perankingan, sekaligus analisis sensitivitas bobot 

secara real-time guna menguji kestabilan peringkat. Sebagai tahap akhir, efektivitas dan kelayakan sistem 

dievaluasi melalui black box testing, white box testing, dan penyebaran kuesioner kepada pengguna sebagai dasar 

penarikan kesimpulan. 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan dalam 

menentukan pelanggan potensial ini adalah metode waterfall karena bersifat sistematis dan berurutan, di mana 

setiap tahap hanya dapat dimulai setelah tahap sebelumnya selesai. Berikut gambaran tahapan metode waterfall 

dan penjelasannya: 

 

Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem Waterfall 
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Penjelasan metode: 

Tahapan pengembangan sistem diawali dengan analisis dan definisi kebutuhan yang dilakukan melalui komunikasi 

dengan pihak terkait untuk memahami permasalahan pada sistem lama dan menemukan solusi yang tepat. Langkah 

berikutnya adalah perancangan sistem dan perangkat lunak yang dilakukan sebagai acuan struktur dan alur sistem. 

Setelah perancangan selesai, proses dilanjutkan dengan implementasi dan pengujian unit, di mana desain yang 

sudah dibuat diterjemahkan ke dalam kode program menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan dukungan 

basis data MySQL. Selanjutnya, sistem memasuki tahap integrasi dan pengujian sistem untuk memastikan seluruh 

fungsionalitas berjalan sesuai kebutuhan pengguna, dengan pengujian yang dilakukan menggunakan metode black 

box, white box, dan kuesioner. Tahap akhir dari metode ini adalah operasi dan pemeliharaan, di mana setelah 

sistem berjalan, dilakukan pemeliharaan secara berkala serta perbaikan bila terdapat kesalahan atau kebutuhan 

baru agar kinerja sistem tetap optimal. 

2.3. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Pada metode ini, dilakukan normalisasi terhadap matriks keputusan (X) sehingga nilai-nilai alternatif bisa 

dibandingkan secara merata, yang mempermudah proses perhitungan dan evaluasi rating setiap alternatif. Berikut 

langka-langkah metode SAW [12]: 

1. Menentukan Kriteria, Alternatif, dan Bobot 

Ditentukan kriteria yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan dan evaluasi setiap alternatif. 

Dengan syarat: 

∑𝑊𝑗 = 1

𝑛

𝑗=1

       (1) 

Wj adalah bobot kriteria ke-j dan n adalah jumlah kriteria. 

2. Menyusun Matriks Keputusan 

Matriks keputusan berisi nilai setiap alternatif terhadap masing-masing kriteria. 

𝑋𝑖𝑗 =  [

𝑥11 𝑥12 ⋯ 𝑥1𝑛
𝑥21 𝑥22 ⋯ 𝑥2𝑛
⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 ⋯ 𝑥𝑚𝑚

]        (2) 

Xij  adalah nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j, m adalah jumlah alternatif dan n adalah jumlah kriteria 

3. Normalisasi Matriks Keputusan 

Terdapat dua jenis perhitungan dalam metode SAW sesuai kriteria atribut seperti benefit dan cost. 

 

𝑅𝑖𝑗 = 

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗

max(𝑥𝑖𝑗)
 jika kriteria bersifat 𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 

𝑚𝑖𝑛(𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗
 jika kriteria bersifat 𝑐𝑜𝑠𝑡        

      (3) 

Rij  adalah nilai normalisasi alternatif ke-i pada kriteria ke-j 

4. Menghitung Nilai Preferensi 

Nilai preferensi dihitung untuk setiap alternatif 
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𝑉𝑖 = ∑𝑊𝑗  .  𝑟𝑖𝑗         (4)

𝑛

𝑗=1

 

Vi  adalah nilai preferensi alternatif ke-i, Wj adalah bobot kriteria ke-j, dan Rij adalah nilai normalisasi alternatif 

ke-i pada kriteria ke-j 

5. Menentukan Peringkat Alternatif 

Alternatif yang memiliki nilai Vi terbesar dianggap sebagai alternatif terbaik karena kombinasi bobot dan 

nilai kriteria yang dimilikinya paling optimal. 

2.4. Analisis Sensitivitas Bobot 

Proses analisis sensitivitas dilakukan dengan cara bertahap mengubah bobot salah satu kriteria, sementara bobot 

kriteria lainnya disesuaikan agar jumlah keseluruhan tetap sama (100%). Perhitungan ulang nilai preferensi 

dilakukan dengan menggunakan metode SAW untuk memantau apakah terjadi pergeseran dalam urutan peringkat 

pelanggan. Dengan analisis sensitivitas, perusahaan dapat mengetahui kriteria paling dominan dan menilai 

konsistensi hasil keputusan. 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Berikut data kriteria dan bobot yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan pemilihan pelanggan potensial 

menggunakan metode SAW dan analisis sensitivitas bobot. 

 

a. Kriteria dan bobot kriteria 

Terdapat lima kriteria yang ditetapkan dengan masing-masing bobot dan atributnya yang digunakan sebagai dasar 

perhitungan metode SAW. 

Tabel 1. Tabel Kriteria dan Bobot 

Kriteria Keterangan Atribut Bobot 

C1 Total Transaksi Benefit 35% 

C2 Frekuensi Pembelian Benefit 30% 
C3 Volume Pesanan (QTY) Benefit 20% 

C4 Media Benefit 10% 

C5 Jenis Orderan Cost 5% 

b. Kriteria total transaksi 

Sebagaimana ditunjukkan dalam tabel, kriteria total transaksi dibagi menjadi lima kategori dengan rentang nominal 

tertentu, masing-masing diberikan skor mulai dari 1 hingga 5. 

Tabel 2. Tabel Kriteria Total Transaksi 

No Kategori Skor 

1 < Rp1.000.000 1 

2 Rp1.000.000-Rp2.499.999 2 

3 Rp2.500.000-Rp3.499.999 3 
4 Rp3.500.000-Rp7.500.000 4 

5 >7.500.000 5 

c. Kriteria frekuensi pembelian 

Penentuan skor untuk kriteria frekuensi pembelian diklasifikasikan berdasarkan jumlah transaksi yang dilakukan, 

sebagaimana disajikan dalam tabel dengan rentang skor 1 hingga 5. 
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Tabel 3. Tabel Kriteria Frekuensi Pembelian 

No Kategori Skor 

1 1 1 

2 2 2 

3 3-4 3 
4 5-7 4 

5 >7 5 

d. Kriteria volume pesanan (QTY) 

Penentuan skor untuk kriteria volume pesanan (QTY) dikategorikan berdasarkan rentang jumlah pesanan yang ada 

dalam satu bulan dengan rentang skor 1 hingga 5. 

Tabel 4. Tabel Kriteria Volume Pesanan (QTY) 

No Kategori Skor 

1 <2.6M 1 
2 2.6M-5.59M 2 

3 5.6M-8.59M 3 

4 8,6M-11.6M 4 
5 >11.6M 5 

 

e. Kriteria media 

Tabel di bawah menguraikan pengelompokan jenis media atau bahan berdasarkan tingkat preferensi pelanggan, di 

mana masing-masing kategori telah diberikan skor penilaian antara 1 hingga 4 untuk keperluan analisis lebih 

lanjut. 

Tabel 5. Tabel Kriteria Media 

No Kategori Skor 

1 
Sangat Kurang Diminati  
(PVC Board, Art Carton, Kertas, Akrilik) 

1 

2 
Kurang Diminati  

(Canvas, Water Slide Decal, Magnet, Backlite) 
2 

3 
Diminati 

(Foam Board, Glow In The Dark, Skotlet, Chrome) 
3 

4 
Sangat Diminati 
(Transparan, Resin, Vinyl, DTF UV) 

4 

 

f. Kriteria jenis orderan 

Kriteria jenis orderan diklasifikasikan berdasarkan metode pengerjaan pesanan, mulai dari print only hingga 

kombinasi kisscut dan diecut, di mana masing-masing kategori telah diberikan skor penilaian antara 1 sampai 4 

sebagaimana disajikan dalam tabel. 

Tabel 6. Tabel Kriteria Jenis Orderan 

No Kategori Skor 

1 Print Only 1 
2 Kisscut 2 

3 Diecut 3 

4 Kombinasi (Kisscut + Diecut) 4 

3.2. Implementasi Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Implementasi metode Simple Additive Weighting (SAW) dilakukan dengan tujuan untuk memproses kriteria dan 

bobot yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan tujuan mendukung proses pengambilan keputusan. 
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a. Data awal 

Untuk memulai proses perhitungan, data awal mengenai kriteria setiap alternatif pelanggan dikumpulkan dan 

disusun ke dalam tabel untuk dilakukan rating kecocokan. 

Tabel 7. Tabel Data Awal 

Alternatif 
Nama 

Pelanggan 

Kriteria 

Total Transaksi 
Frekuensi 

Pembelian 

Volume 

Pesanan 
Media Jenis Oreran 

A10 Tanikaya  Rp               

7.950.000  
5 50.1M Resin Kisscut 

A81 Wahid  Rp             

10.070.000  
4 37M Vinyl Kisscut 

A84 Endi  Rp                   
4.565.000  

10 13.1M Transparan Kisscut 

A94 Prawu  Rp                   

150.000  
1 1M Kertas Kisscut 

A100 Pak Ricky  Rp             

10.960.000  
6 110M Vinyl Kisscut 

.. ... ... ... ... ... ... 
A102 Hilmawan  Rp               

10.752.000  
11 30.5M Transparan Kisscut 

b. Rating Kecocokan 

Dari data alternatif yang ada, dilakukan rating kecocokan berdasarkan penjabaran kriteria (subkriteria) yang sudah 

ditentukan sebelumnya ke dalam bentuk skor. 

Tabel 8. Tabel Rating Kecocokan 

Alternatif Nama Pelanggan 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A10 Tanikaya 5 4 5 4 2 

A81 Wahid 5 3 5 4 2 

A84 Endi 4 5 5 4 2 
A94 Prawu 1 1 1 4 3 

A100 Pak Ricky 5 4 5 4 2 

.. ... ... ... ... ... ... 
A102 Hilmawan 5 5 5 4 2 

c. Matriks keputusan 

Setelah melakukan konversi data awal ke dalam bentuk skor, langkah selanjutnya adalah membentuk matriks 

keputusan dengan memetakan setiap alternatif pelanggan ke dalam kriteria C1 hingga C5. 

Tabel 9. Tabel Matriks Keputusan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A10 5 4 5 4 2 
A81 5 3 5 4 2 

A84 4 5 5 4 2 

A94 1 1 1 4 3 
A100 5 4 5 4 2 

.. ... ... ... ... ... 

A102 5 5 5 4 2 

d. Hasil normalisasi matriks keputusan 

Setelah matriks keputusan terbentuk, langkah selanjutnya adalah melakukan proses normalisasi data untuk 

menyamakan skala nilai antar kriteria, seperti pada tabel di bawah. 



Endah Pratiwi, Angga Suryadi 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11650 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

18873 

 

 

Tabel 10. Tabel Hasil Normalisasi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A10 1 0,8 1 1 0.5 

A81 1 0,6 1 1 0.5 
A84 0,8 1 1 1 0.5 

A94 0,2 0,2 0,2 0,25 0.5 

A100 1 0,8 1 1 0.5 
.. ... ... ... ... ... 

A102 1 1 1 1 0.5 

 

e. Menghitung nilai preferensi 

Penghitungan nilai preferensi menjadi dasar utama dalam menentukan pemeringkatan alternatif, di mana hasil 

akhir yang diperoleh untuk setiap alternatif akan digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan akhir. 

Tabel 11. Nilai Preferensi 

Alternatif Vi Hasil 

A10 (0,35⋅1)+(0,30⋅0,8)+(0,20⋅1)+(0,10⋅1)+(0,05⋅0,5) 0.915 

A81 (0,35⋅1)+(0,30⋅0,6)+(0,20⋅1)+(0,10⋅1)+(0,05⋅0,5) 0.855 

A84 (0,35⋅0,8)+(0,30⋅1)+(0,20⋅1)+(0,10⋅1)+(0,05⋅0,5) 0.905 

A94 (0,35⋅0,2)+(0,30⋅0,2)+(0,20⋅0,2)+(0,10⋅0,25)+(0,05⋅0,5) 0.220 

A100 (0,35⋅1)+(0,30⋅0,8)+(0,20⋅1)+(0,10⋅1)+(0,05⋅0,5) 0.915 

.. ... ... 

A102 (0,35⋅1)+(0,30⋅1)+(0,20⋅1)+(0,10⋅1)+(0,05⋅0,5) 0.975 

f. Menentukan peringkat alternatif 

Setelah nilai preferensi akhir diperoleh, tahap terakhir dalam analisis metode Simple Additive Weighting (SAW) 

adalah melakukan pemeringkatan terhadap seluruh alternatif pelanggan berdasarkan nilai tersebut, sebagaimana 

disajikan di dalam tabel. 

Tabel 12. Tabel Peringkat Alternatif 

Alternatif Nama Pelanggan 
Nilai 

Preferensi 
Peringkat 

A102 Hilmawan 0.975 1 
A100 Pak Ricky 0.915 2 

A10 Tanikaya 0.915 3 

A84 Endi 0.905 4 
A81 Wahid 0.855 5 

... ... ... ... 

A94 Prawu 0.22 103 

3.3 Analisis Sensitivitas Bobot 

Analisis sensitivitas dilakukan dengan menurunkan bobot C1 (total transaksi) menjadi 30% dan menaikkan C3 

(volume pesanan) menjadi 25% guna menyeimbangkan dampak jumlah barang dalam model keputusan. 

Penyesuaian ini mendongkrak peringkat pelanggan ber-volume pembelian tinggi, sekaligus menurunkan skor bagi 

pelanggan dengan nilai transaksi besar namun berkuantitas sedikit. Sementara itu, komposisi peringkat 10 besar 

tetap stabil berkat konsistensi bobot C2 (frekuensi pembelian) sebesar 30%, meskipun pergeseran ini memicu 

persaingan kompetitif pada peringkat menengah akibat perbedaan karakteristik skor C1 dan C3. 

3.4. Implementasi Program 

Implementasi program adalah tahap mewujudkan rancangan sistem yang sudah disusun sebelumnya. Dalam proses 

ini, desain sistem pendukung keputusan (SPK) untuk memilih pelanggan potensial diubah menjadi bentuk nyata. 

Berikut tampilan sistem yang dihasilkan: 
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a. Halaman login 

Halaman login pada sistem ini berfungsi sebagai gerbang awal untuk verifikasi identitas guna memastikan bahwa 

hanya pengguna berwenang yang dapat mengakses fitur yaitu pengelola atau staff admin. 

 
Gambar 2. Halaman Login 

b. Halaman dashboard 

Halaman dashboard berfungsi sebagai pusat kendali data utama bagi pengguna atau admin setelah berhasil login 

ke sistem. Di bagian atas halaman ini, terdapat judul “Pemilihan Pelanggan Potensial Menggunakan Metode SAW” 

dan di bawahnya terdapat card informasi yang menampilkan ringkasan statistik penting penilaian. 

 
Gambar 3. Halaman Dashboard 

c. Halaman kriteria dan bobot 

Halaman Kriteria dan Bobot berfungsi sebagai pusat pengelolaan parameter utama dalam perhitungan sistem 

pendukung keputusan. Di sini, pengguna dapat mengolah kriteria penilaian beserta bobotnya yang mencerminkan 

tingkat kepentingan tiap variabel. 

 
Gambar 4. Halaman Kriteria dan Bobot 
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d. Halaman data alternatif 

Halaman data alternatif dirancang untuk mengelola informasi pelanggan sebagai objek utama penilaian dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan pelanggan potensial menggunakan metode SAW, dengan tampilan tabel 

yang rapi berisikan data yang digunakan dalam penilaian. 

 

Gambar 5. Halaman Alternatif 

e. Halaman penilaian 

Halaman proses penilaian SAW menampilkan tahap awal perhitungan sistem pendukung keputusan melalui 

matriks keputusan (X). Secara visual, halaman ini menyusun daftar pelanggan sebagai baris alternatif dan kode 

kriteria (C1-C5) sebagai kolom tabel, sehingga data mentah berubah menjadi skor terukur. 

 

Gambar 6. Halaman Penilaian 

f. Halaman laporan 

Halaman laporan menjadi penutup siklus sistem di mana hasil peringkat pelanggan bisa diunduh sebagai bahan 

evaluasi. Dalam menu ini juga terdapat grafik hasil penilaian yang akan diperbarui sesuai data yang dinilai. 

 



Endah Pratiwi, Angga Suryadi 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11650 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

18876 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Laporan 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai sistem 

pendukung keputusan pemilihan pelanggan potensial dengan metode SAW dan analisis sensitivitas bobot di PT 

RONIta Digital Printing sukses menggantikan pencatatan pelanggan potensial pada sistem sebelumnya yang 

berbasis Microsoft Excel dan dinilai subjektif dengan cara mengintegrasikan seluruh fitur utama secara transparan 

ke dalam sistem baru. Selain itu, penggunaan metode SAW terbukti efektif dalam melakukan perangkingan 

pelanggan, di mana pengujian melalui analisis sensitivitas membuktikan bahwa susunan pelanggan pada peringkat 

teratas tetap stabil terhadap perubahan bobot kriteria. Implementasi sistem ini juga terbukti akurat dalam 

meminimalkan risiko kesalahan manusia serta berhasil membantu pihak manajemen dalam menentukan target 

program hingga strategi pemasaran secara lebih optimal. 
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